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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Standar pelayanan minimal yang dimiliki Trans Jogja belum sesuai dengan 

standar pelayanan minimal peraturan menteri perhubungan nomor 98 tahun 

2013 dan 29 tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang 

dengan Kendaraan bermotor Umum dalam Trayek. Perbedaan dapat dilihat 

dari Standar Pelayanan Minimal Trans Jogja tidak memiliki persyaratan 

tentang lampu penerangan, kaca film, lampu isyarat tanda bahaya, ban, 

korden, alat pembatas kecepatan, kelistrikan untuk audio visual, sabuk 

keselamatan, daya angkut, fasilitas kebersihan, tempat duduk prioritas dan 

persyaratan informasi tentang pelayanan. 

2. Pelayanan atau fasilitas yang diberikan bus Trans Jogja belum maksimal dan 

belum sesuai dengan standar pelayanan yang berlaku saat ini ataupun standar 

pelayanan minimal yang dimiliki Trans Jogja.  

a. Untuk Hino 2015, kondisi fisik bus tidak ada yang rusak seperti cat tidak 

pudar, kabin dalam keadaan bersih dan juga kaca tidak ada yang pecah. 

Beberapa fasilitas yang kurang pada bus ini adalah tidak ada fasilitas 

kesehatan berupa kotak P3K, tidak ada stiker informasi tanggap darurat 

didalm bus , tidak ada papan trayek dibagian depan, tidak ada ban 

cadangan, tidak ada perangkat suara dan tidak ada peralatan GPS. 
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b. Untuk Hino 2012, bagian kondisi fisik bus kurang sesuai ini terlihat dari 

cat sudah mulai terkelupas dan juga kabin bus terlihat kotor. Beberapa 

fasilitas yang tidak terdapat dalam bus ini adalah tidak ada stiker 

penggunaan alat pemadam, tidak fasilitas kesehatan berupa kotak P3K, 

tidak ada stiker informasi tanggap darurat, tidak ada stiker larangan  

merokok, tidak ada ruangan tempat kursi roda, tidak ada papan trayek 

pada bagian depan bus, tidak ada ban cadangan, tidak ada perangkat 

suara dan tidak ada peralatan GPS. 

c. Untuk Hino 2016, bagian kondisi fisik bus sudah memenuhi persyaratan 

mulai dari cat tidak pudar, kondisi kabin bersih dan kaca bus tidak ada 

yang pecah. Beberapa fasilitas yang tidak ada didalam bus adalah tidak 

ada ban cadangan didalam bus, tidak ada perangkat suara dan tidak ada 

peralatan GPS. 

d. Untuk Hino 2017, bagian kondisi fisik bus sudah memenuhi persyaratan 

mulai dari cat tidak pudar, kondisi kabin bersih tetapi pada bagian kaca 

untuk partisi sudah pecah. Beberapa fasilitas yang tidak terdapat didalam 

bus adalah tidak ada informasi tanggap darurat didalam bus, tidak ada 

papan trayek pada bagian depan, tidak ada ban cadangan, tidak ada 

perangkat suara dan tidak ada peralatan GPS 

e. Untuk Isuzu 2016, bagian kondisi fisik bus sudah memenuhi persyaratan 

mulai dari cat tidak pudar, kondisi kabin bersih dan kaca yang tidak 

pecah. Beberapa fasilitas yang tidak ada pada bus ini  adalah tidak ada 

stiker penggunaan alata pemadam, tidak ada papan trayek pada bagian 
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depan bus, tidak ada ban cadangan, tidak ada perangkat suara dan tidak 

ada peralatan GPS. 

3. Standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan agar 

dapat sesuai dengan standara pelayanan minimal yang berlaku saat ini. 

Persyaratan tersebut adalah sebagai berikut ini. 

a. Pada bagian keamanan  standar pelayanan minimal peraturan menteri, 

standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan 

tentang lampu penerangan, kaca film dan lampu isyarat tanda bahaya. 

b. Pada bagian keselamatan standar pelayanan minimal peraturan menteri, 

standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan 

tentang ban, korden, alat pembatas kecepatan, kelistrikan untuk audio 

visual dan sabuk keselamatan. 

c. Pada bagian kenyamanan standar pelayanan minimal peraturan menteri, 

standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan 

tentang daya angkut dan fasilitas kebersihan. 

d. Pada bagian kesetaraan standar pelayanan minimal peraturan menteri, 

standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan 

tempat duduk prioritas padahal dalam pengoperasiannya Trans Jogja 

sudah memiliki tempat duduk prioritas didalam bus. 

e. Pada bagian keteraturan standar pelayanan minimal peraturan menteri, 

standar pelayanan minimal Trans Jogja perlu menambahkan persyaratan 

informasi tentang pelayanan. 
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6.2. Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,  maka beberapa saran dari penulis 

yang dapat menjadi perhatian yaitu sebagai berikut ini. 

1. Pihak Trans Jogja sebaiknya menyesuaikan standar pelayanan minimal yang 

mereka miliki dengan peraturan menteri perhubungan yang berlaku saat ini 

yaitu nomor 98 tahun 2013 dan nomor 29 tahun 2015. 

2. Sebaiknya kondisi bus disesuaikan dengan standar pelayanan minimal Trans 

Jogja. 
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LAMPIRAN 1 Jumlah Bus Tiap Merek dan tahun Berbeda 

Jumlah Bus Trans Jogja Merek Hino 2015 
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Jumlah Bus Trans Jogja Merek Hino 2016 
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Jumlah Bus Trans Jogja Merek Hino 2012 
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Jumlah Bus Trans Jogja Merek Hino 2017
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Jumlah Bus Trans Jogja Merek Isuzu 2016 
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LAMPIRAN 2 Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2013
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LAMPIRAN  2 Peraturan Menteri Nomor  29 Tahun 2015
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LAMPIRAN 4 Standar Pelayanan Minimal Trans Jogja 

I. STANDAR PELAYANAN & PENGOPERASIAN 

Dalam melaksanakan operasional bus Trans-Jogja, Operator Utama wajib memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya kepada Pengguna Jasa Trans-Jogja setingkat dengan pelayanan Standar Dunia, sehingga seluruh 

pengguna jasa dapat terlayani dengan baik.  

Pelayanan yang diberikan oleh Operator Utama mencakup standar pelayanan dunia transportasi untuk 

pelayanan umum (Public Service), yang mencakup ketepatan waktu, kenyamanan, kehandalan (Reliabilty) dan 

keselamatan (Safety). 

A. STANDAR KENDARAAN 

1. Persyaratan Umum Kendaraan Bus 

Performansi/penampilan bus dalam keadaan bersih dan laik pandang baik bagian luar (Exterior) 

maupun bagian dalam (Interior), meliputi: 

a. EXTERIOR 

1) Bodi : kondisi baik (tanpa kerusakan, cat tidak rusak/pudar); 

2) Kaca : kondisi baik (kaca pintu/jendela tanpa kerusakan, bersih, tidak 

pecah/retak); 

3) Identitas : kondisi tanda/stieker dibodi bus baik (terpasang, tanpa kerusakan, tulisan 

jelas) meliputi:  

- tanda nomor kendaraan bermotor (plat nomor),  

- tanda uji kendaraan bermotor (plat & stieker uji),  

- tanda nama operator (nama operator),  

- tanda informasi trayek (papan trayek),  

- tanda informasi pengaduan. 

4) Pintu : kondisi baik (pintu utama & pintu darurat, panil dan cat tidak rusak, ); 
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5) Papan Trayek: kondisi baik, terpasang didepan dan belakang, mudah terlihat, dan dilengkapi 

lampu.  

6) Lampu : lampu depan/penerang jalan utama harus baik dan dapat berfungsi dengan 

normal. 

b. INTERIOR 

1) Kabin : kondisi baik (tanpa kerusakan, bersih); 

2) Jok : kondisi baik (tanpa kerusakan, bersih & kuat, ada jok khusus diffable dan 

jok tertentu yang dilengkapi safety belt, dll); 

3) Handle : kondisi baik (pegangan/hand grip untuk penumpang berdiri & pipa tiang 

terpasang kuat); 

4) Partisi : kondisi papan pembatas penumpang dengan pintu baik; 

5) Informasi : kondisi tanda/stieker/alat petunjuk/larangan untuk penumpang 

terpasang/melekat dengan baik. Informasi  meliputi:  

- Larangan makan/minum/merokok dalam bus; 

- Petunjuk tentang upaya kondisi darurat dalam bus cara menggunakan 

alat pemadam api dan palu pemecah kaca, dll); 

- Himbauan prioritas memberikan tempat duduk untuk penumpang 

lanjut usia, ibu hamil dan penyandang cacat; 

2. Persyaratan Teknis Kendaraan Bus 

a. Telah menjalani pemeriksaan berkala oleh instansi yang berwenang melakukan pengujian 

kendaraan bermotor agar kondisi kendaraan tetap memenuhi persyaratan teknis dan kondisi laik 

tetap jalan; 

b. Telah menjalani pemeliharaan berkala dengan semestinya; 

c. Tidak melewati batas perawatan yang wajar sesuai standar ATPM dan Standar Operasi 

Perawatan. 

3. Perlengkapan Kendaraan Bus 



 

 

188 

 

a. Kendaraan bus yang dioperasikan oleh Operator Utama wajib memiliki Perlengkapan Standar 

Karoseri dengan kondisi baik dan berfungsi baik sebagai berikut: 

1) Alat pemadam api ringan/APAR berfungsi dengan baik dan masa pakai masih mmemenuhi 

ketentuan; 

2) Palu pemecah kaca; 

3) Ban cadangan; 

4) Indikator-indikator kondisi baik dan berfungsi dengan semestinya. Penunjuk fungsi lampu-

lampu, AC, dan Papan Display; 

5) Alat pendingin udara (Air Conditioner/AC) kestabilan temperatur Δt sebesar 10ºC (sepuluh 

derajat Celcius) dalam kondisi penumpang penuh pada kapasitas maksimal kendaraan; 

6) Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan/P3K standar. 

b. Kendaraan Bus sebelum beroperasi diwajibkan memiliki Perlengkapan Tambahan Khusus sebagai 

berikut: 

1) Pintu penumpang utama arah geser (slidding door) pneumatic; 

2) Perangkat Suara sebagai informasi halte tujuan (Flash memory); 

3) Perangkat Tampilan (LED Display) sebagai penunjuk waktu dan penunjuk halte tujuan; 

4) Mesin tiket bus (yang dipasang oleh Unit Transportasi Trans-Jogja) untuk transaksi didalam 

bus dan wajib dijaga oleh operator. 

Peralatan GPS (Global Positioning System) yang dipasang oleh PT. Anindya Mitra Internasional, dan wajib 

dihidupkan oleh petugas (pengemudi atau pramugara) pada saat akan beroperasi hingga akhir operasi. 



 

 

189 
 

 

   

LAMPIRAN 5 TABEL CHECKLIST STANDAR PELAYANAN MINIMAL  

 

No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

1. Keamanan 

a. Identitas kendaraan 

Nomor kendaraan dan nama trayek berupa stiker yang ditempel pada 

bagian depan dan belakang kendaraan. 

 

  

 

  

 b. Lampu penerangan 

Berfungsi sebagai sumber cahaya didalam mobil bus untuk 

memberikan keamanan bagi para pengguna jasa. 

 

  

 

 c. Kaca film 

Lapisan pada kaca kendaraan guna mengurangi cahaya matahari 

secara langsung. Memiliki persentase kegelapan paling gelap 30%. 

 

  

 

 d. Lampu isyarat tanda bahaya 

Lampu sebagai pemberi informasi adanya keadaan bahaya didalam 

kendaraan. Lampu warna kuning berpijar terpasang diatap bagian 

tengah, depan dan belakang. Paling sedikit 2 (tombol) yang dipasang 

diruang pengemudi dan ruang penumpang. 

 

 

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

2. Keselamatan (Sarana) 

a. Peralatan Keselamatan 

Fasilitas keselamatan dalam keadaan darurat, dipasang ditempat 

yang mudah dicapai dan dilengkapi dengan keterangan tata cara 

penggunaan berbentuk stiker meliputi alat pemecah kaca berjumlah 

paling sedikit berjumlah 1 (satu) buah pada setiap 1 (satu) jendela, 

alat pemadam api ringan berjumlah 2 (dua) tabung dengan berat 

masing-masing 3 kg diberi warna mencolok dan alat penerangan 

berjumlah 1 (satu) lampu senter. 

 

 

  

 

 

  

 b. Fasilitas kesehatan 

Fasilitas kesehatan yang digunakan untuk penanganan darurat 

kecelakaan dalam mobil bus, berupa perlengkapan P3K. Paling 

sedikit berjumlah 1 (satu) kotak yang berisi kassa steril, plester 

perekat, anti septik dan gunting. 

 

  

 

  

 c. Informasi tanggap darurat 

Informasi dalam keadaan darurat berupa stiker  berisi nomor telepon 

atau SMS pengaduan ditempel pada tempat yang strategis 

 

  

 

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 dan mudah terlihat didalam kendaraan. Paling sedikit dipasang pada 

2 (dua) tempat berbeda. 

  

 d. Fasilitas pegangan penumpang berdiri 

Fasilitas pegangan (handgrip) bagi penumpang berdiri untuk bus 

sedang dan bus besar. 

 

  

 

  

 e. Pintu keluar dan atau pintu masuk penumpang 

Pintu keluar dan atau masuk penumpang harus tertup pada saat 

berjalan. Harus berfungsi dengan baik. 

 

  

 

  

 f. Ban 

Ban depan tidak diperbolehkan menggunakan ban vulkanisir. 

   

 g. Rel korden (gorden) di jendela 

Posisi rel korden yang terpasang tidak mengganggu saat evakuasi 

apabila terjadi keadaan darurat (pada saat kaca harus dipecahkan). 

 

  

 

 h. Alat pembatas kecepatan 

Alat pembatas kecepatan yang dipasang pada kendaraan angkutan 

umum. 

 

 

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 i. Kelistrikan untuk audio visual yang memenuhi standar nasional 

Indonesia (SNI) 

Kabel listrik untuk fasilitas penunjang. 

 

  

 

 j. Sabuk keselamatan 

Sabuk keselamatan minimal 2 (dua) titik (jangkar) pada semua 

tempat duduk 

 

  

 

3. Kenyamanan 

a. Daya angkut 

Kendaraan beroperasi mengangkut penumpang sesuai daya angkut 

yang diizinkan. Daya angkut mobil bus sedang adalah 30 (24 duduk, 

6 berdiri). 

 

  

 

 b. Fasilitas pengatur suhu ruangan 

Fasilitas yang dipersyaratakan untuk mewujudkan kondisi ruangan 

penumpang kendaraan. 

 

  

 

  

 c. Fasilitas kebersihan 

Berupa tempat sampah. Paling sedikit 2 (dua) buah ditempatkan pada 

ruang penumpang dibagian depan dan belakang. 

 

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 d. Larangan merokok 

Berupa stiker dan dengan gambar dan/atau tulisan “Dilarang 

merokok”. Harus tersedia paling sedikit 2 (dua) buah ditempatkan 

pada ruang penumpang pada kaca samping kanan dan samping kiri 

kendaraan. 

 

  

 

  

4. Kesetaraan 

a. Tempat duduk prioritas 

Tempat duduk dimobil bus diperuntukkan bagi penyandang cacat, 

manusia usia lanjut, anak-anak dan wanita hamil. Untuk mobil bus 

sedang berjumlah 1 (satu). 

 

  

 

  

 b. Ruangan tempat kursi roda 

Ruangan yang dikhususkan bagi penumpang yang menggunakan 

kursi roda. Paling sedikit berjumlah satu. 

 

  

 

  

5. Keteraturan 

a. Informasi pelayanan 

Informasi yang berisi keberangkatan, kedatangan, tarif dan trayek  

yang dilayani. Paling sedikit 2 (dua) buah stiker yang ditempatkan  

 

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 pada ruang penumpang dibagian depan dan belakang.   

6. Exterior 

a. Bodi 

Kondisi baik (tanpa kerusakan, cat tidak rusak atau pudar). 

  

  

 b. Kaca 

Kondisi baik (kaca pintu/jendelatanpa kerusakan, bersih, tidak 

pecah/retak). 

  

  

 c. Lampu 

Kondisi lampu untuk tanda berbelok, lampu depan/penerang jalan 

utama harus baik dan  dapat berfungsi dengan normal. 

  

  

 d. Papan Trayek 

Kondisi baik, terpasang didepan dan dibelakang, mudah terlihat dan 

dilengkapi lampu. 

  

  

7. Interior 

a. Kabin 

Kondisi baik (tanpa kerusakan, bersih). 

 

  

  



 

 

195 
 

 

   

No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 b. Partisi 

Kondisi papan pembatas penumpang dengan pintu baik. 

 
  

8. Persyaratan Teknis Kendaraan Bus 

a. Telah menjalani pemeriksaan berkala oleh instansi yang berwenang 

melakukan pengujian kendaraan bermotor agar kondisi kendaran 

tetap memenuhi persyaratan teknis dan kondisi laik tetap jalan. 

  

  

 b. Telah menjalani pemeliharaan berkala dengan semestinya.  
  

 c. Tidak melewati batas perawatan yang wajar sesuai standar ATPM 

dan standar operasi perawatan. 

 
  

9. Perlengkapan Standar Karoseri 

a. Ban Cadangan 

 
  

 b. Indikator-indikator kondisi baik dan berfungsi dengan semestinya 

seperti pengukur putaran (rpm) dan temperatur (°C), penunjuk fungsi 

lampu-lampu, AC dan papan display. 

 
  

10. Perlengkapan Tambahan Khusus 

a. Perangkat suara sebagai informasi halte tujuan (flash memory) 

 

  

  
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No Jenis Peraturan Menteri SPM Trans Jogja 

 b. Perangkat tampilan (led display) sebagai penunjuk waktu dan 

penunjuk halte tujuan 

 
  

 c. Mesin tiket bus (yang dipasang oleh Unit Transportasi Trans Jogja) 

untuk transaksi didalam bus dan wajib dijaga oleh operator 

 
  

 d. Peralatan GPS (Global Positioning System) yang dipasang dan wajib 

dihidupkan oleh petugas (pengemudi atau pramugara) pada saat akan 

beroperasi hingga akhir operasi 

  

  


